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ANALISIS SEKTOR KUNCI (KEY SECTOR) DALAM JALUR DISTRIBUSI SUSU:
INPUT-OUTPUT METHOD

Riski Nur Istiqgomah Dinnullah, Nur Farida
Universitas Kanjuruhan Malang
ky2_zahra@unikama.ac.id

ABSTRAK. Susu menjadi produk peternakan yang potensial dalam meningkatkan
perekonomian nasional di Indonesia dan memiliki peluang sebagai salah satu motor
ekonomi di masa depan. Model jalur distribusi susu terdiri atas kegiatan peternak sapi,
pengepul susu, pengolah susu dan distributor olahan susu. Tujuan pada penelitian ini adalah
menganalisis keterkaitan dalam jalur distribusi susu dengan menggunakan metode input output
(1-O analysis). Untuk jalur distribusi, analisis tersebut digunakan untuk mengetahui keterkaitan
ke depan (Forward Linkage) dan keterkaitan ke belakang (Backward Linkages) antar sektor.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegitan pengepul dan distributor memiliki indeks
keterkaitan ke belakang (Backward Linkages) yang tinggi, sedangkan kegiatan peternak dan
pengolah susu memiliki indeks keterkaitan ke depan (Forward Linkages) yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada kegiatan yang memiliki keterkaitan ke belakang (Backward
Linkages) dan keterkaitan ke depan (Forward Linkage) yang tinggi, sehingga tidak ada kegiatan
yang dapat menjadi sektor kunci dalam jalur distribusi susu ini.

Kata Kunci: Jalur distribusi susu; metode input output; Forward Linkage; Backward Linkages

ABSTRACT. The milk is the livestock product that potensial to increase the national
economy in Indonesia and also has the opportunity as one of the economic activator in the
future.The model of milk distribution channels consist of cattle breeders, suppliers, milk
processing industry, and milk products distribution. The research intend to analyze a linkage of
milk distribution channels using input-output method (I-O analysis). In distribution channel
cases, the analysis is used to know Backward Linkages and Forward Linkages of intersector. The
analysis result shows that the suppliers and the milk products distribution have high Backward
Linkages index, whereas the cattle breeders and the milk processing industry have index high
Forward Linkages. It seen that there is no sector that has Backward Linkages and Forward
Linkages there is no activities have a big role to encourage the development of all activities in
the milk distribution channel.

Keyword: milk distribution channel; input-output method; Backward Linkages; Forward Linkage

PENDAHULUAN

Susu sapi merupakan susu yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Sebagai
protein hewani, susu sapi memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh. Selain dapat dikonsumsi secara
langsung, susu sapi juga merupakan bahan baku bagi industri pengolahan susu sapi. Beberapa macam
produk yang dihasilkan dari susu sapi ini adalah susu pasteurisasi, mentega, keju, yoghurt, susu skim atau
susu tanpa lemak (hon fat) dan beberapa produk makanan lainnya.

Secara komersil, susu sapi lebih sukses dibandingkan dengan susu hewan lainnya. Selain dapat
dikonsumsi secara langsung, susu sapi juga merupakan bahan baku bagi industri pengolahan susu sapi.
Beberapa macam produk yang dihasilkan dari susu sapi ini adalah susu pasteurisasi, mentega, keju,
yoghurt, susu skim atau susu tanpa lemak (non fat) dan beberapa produk makanan lainnya (Tarwotjo,
1998).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kecamatan Jabung, populasi sapi
yang ada di Kecamatan Jabung pada tahun 2013 mencapai 20.423 ekor sapi perah dan 855 ekor sapi
pedaging. Jumlah peternak sapi di Kecamatan Jabung sendiri mencapai 7.145 yang terdiri dari rumah
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tangga masyarakat dan beberapa peternakan sapi. Perkembangan peternakan sapi yang ditandai dengan
makin banyaknya peternak dan jumlah ternak membuat produksi susu sapi di Kecamatan Jabung
meningkat. Meningkatnya jumlah susu sapi ini membuka peluang usaha bagi masyarakat, terutama dalam
memanfaatkan susu sapi sebagai komoditasnya.

Model input output atau biasa disingkat I-O merupakan suatu cara untuk menggambarkan aliran
output dari suatu industri ke industri yang lain dan dari produsen ke konsumen akhir (Sumodiningrat dan
Kuntjoro, 1991). Analisis ini juga memberikan gambaran tentang aliran barang, jasa dan input antar
sektor sekaligus dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui pengaruh suatu perubahan situasi
ekonomi atau kebijakan ekonomi (Boediono, 1993).

Untuk jalur distribusi, analisis dengan menggunakan metode input output dapat memberikan
gambaran tentang aliran kegiatan dari bahan baku menjadi bahan jadi. Selain itu, kegunaan dari model
tersebut juga untuk menggambarkan kegiatan dari produsen hingga ke konsumen akhir dalam jalur
distribusi.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan berupa data primer dari hasil wawancara, baik individu ataupun kelompok.
Tempat penelitian dilakukan dibeberapa tempat yang berada di lingkup wilayah Kecamatan Jabung
Kabupaten Malang dengan obyek penelitian adalah:
e  Kelompok peternak sapi.
o  Koperasi Agroniaga sebagai pengepul susu.
e  Distributor produk olahan susu sapi.

Metode Input Output

Model input output atau biasa disingkat I1-O merupakan suatu cara untuk menggambarkan aliran
output dari suatu industri ke industri yang lain dan dari produsen ke konsumen akhir (Sumodiningrat dan
Kuntjoro, 1991). Analisis ini juga memberikan gambaran tentang aliran barang, jasa dan input antar
sektor sekaligus dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perubahan situasi ekonomi atau
kebijakan ekonomi (Boediono, 1993).

Tabel 1. Kerangka Tabel Input Output

Alokasi Permintaan Antara Permintaan Jumlah
Output Industri Produksi Akhir Output
Alokasi
Input
Kuadran | Kuadran 11
‘D 1 2 3 . n
< X
E -§ 1 X11 X12 X13 e X1n dl X1
<CE & 2 Xo1 X22 X2z e Xon d2 X2
5 = 3 X31 X32 X33 e Xgn d3 X3
o [75]
c >
_— i)
£
N Xn1 Xn2 Xn3 e Xnn dn Xn
. Kuadran 111
Input Primer
Vi Vs Vi Vi Kuadran IV
Jumlah Input X X% Xe Xn
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Total output industri i (x;) adalah jJumlah output industri i yang digunakan sebagai input antara oleh
industri j (j =1, 2, ..., n) ditambah dengan Permintaan Akhir industri ke-i, yang dirumuskan dalam bentuk
sebagai berikut:

X =Y %; +d; untuki =12, ..,n @)
j=1
dimana:  x; = Outputindustriiyang digunakan sebagai input industri j

d. = Permintaan akhir terhadap industri i

X. = Total output industri i .

I
Sementara itu, total input suatu industri adalah jumlah seluruh input antara ditambah dengan input
primer dan dirumuskan dalam bentuk :

X,-* - inj +V; untuk j=1,2,...,n (2)
i=1

dimana:  x; = Outputindustriiyang digunakan sebagai input oleh industri j
x; = Total input industri j

v; = Input Primer (nilai tambah) industri j .

Analisis Keterkaitan

Metode input output dapat digunakan untuk mengukur Kketerkaitan atau tingkat saling
ketergantungan antar sektor. Keterkaitan ini menunjukkan sejauh mana pertumbuhan atau perubahan suatu
sektor mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pertumbuhan atau perubahan sektor-sektor lainnya. Dalam
suatu proses industri, input berupa bahan baku diubah menjadi produk sebagai outputnya. Pengadaan
input akan memperlihatkan adanya keterkaitan ke belakang antara bahan baku dengan industri
pengolahan. Input bahan baku untuk suatu sektor industri diperoleh dari beberapa sumber,
diantaranya adalah dari sektor itu sendiri atau dari sektor lain. Output yang dihasilkan selain
digunakan sebagai konsumsi masyarakat dan oleh sektor industri pengolahan juga merupakan input
bagi industri lainnya dan sektor industri itu sendiri, jika mungkin untuk diekspor.

Jenis keterkaitan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah keterkaitan ke belakang
(Backward Lingkages) dan keterkaitan ke depan (Forward Lingkages) berdasarkan metode Rasmussen.
Keterkaitan ke belakang (Backward Lingkages) merupakan alat analisis untuk mengetahui derajat
keterkaitan suatu sektor terhadap sektor-sektor lain yang menyumbang input kepadanya. Sementara itu,
keterkaitan ke depan (Forward Lingkages) merupakan alat analisis untuk mengetahui derajat keterkaitan
antara suatu sektor yang menghasilkan output untuk digunakan sebagai input bagi sektor-sektor lain
(Kuncoro, 2001).

Analisis Keterkaitan ke Belakang (Backward Linkages)

Menurut model Rasmussen, Indeks keterkaitan ke belakang (Backward Linkages) disebut juga
sebagai indeks daya penyebaran yaitu efek relatif dari kenaikan output suatu industri terhadap
peningkatan output industri lain. Indeks keterkaitan ke belakang (Backward Linkages) ini didefinisikan
sebagai berikut

BL; = 1 iz:n:a: ’ ®
G
dimana: BL; adalah indeks keterkaitan ke belakang (Backward Linkages) industri j
n adalah jumlah industri



% adalah elemen baris-i kolom-j dari matriks invers leontief (1 — A)™ (Zhou, 2011).

Analisis Keterkaitan ke Depan (Forward Linkages)

Menurut model Rasmussen, Indeks keterkaitan ke depan (Forward Linkages) disebut juga
sebagai indeks daya kepekaan yaitu efek relatif dari peningkatan output suatu industri tertentu sebagai
penyedia sumber daya bagi industri yang lain. Indeks keterkaitan ke depan (Forward Linkages)
didefinisikan sebagai berikut:

n
2%
FL =—2

g

i=1 j=1

(4)

dimana: FL; adalah indeks keterkaitan ke depan (Forward Linkages) industri i
n adalah jumlah industri

@i adalah elemen baris-i kolom-j dari matriks invers leontief (1 — A)™ (Zhou, 2011).

Sektor Kunci

Dalam metode input output dapat diidentifikasi sektor kunci (key sector) yang memiliki
keterkaitan ke belakang (Backward Linkages) yang tinggi dan keterkaitan ke depan (Forward Linkages)
yang tinggi. Sektor yang mempunyai keterkaitan ke depan tinggi menunjukkan sektor tersebut mempunyai
daya dorong yang cukup kuat untuk meningkatkan pertumbuhan sektor hilir, sedangkan sektor yang
mempunyai keterkaitan ke belakang yang tinggi menunjukkan bahwa sektor tersebut mempunyai daya
tarik tinggi terhadap pertumbuhan sektor hulu. Sektor kunci sangat besar peranannya dalam jalur distribusi
dan dapat ditentukan berdasarkan indeks keterkaitan ke belakang dan indeks keterkaitan ke depan.

Suatu sektor apabila BL; >1 dan FL; >1, maka sektor tersebut merupakan sektor kunci (key sector),

karena mempunyai tingkat keterkaitan ke depan dan keterkaitan ke belakang yang tinggi (Didit dan Devi,
2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, model sistem distribusi susu secara umum diberikan sebagai berikut:

[ Peternak Sapi Perah ]

v

[ Pengepul Susu Sapi ]

v

[ Pengolah Susu Sapi ]

v

[ Distributor Olahan Susu Sapi ]

y

[ Konsumen Akhir ]

Gambar 1. Model Sistem Distribusi Susu Sapi di Desa Jabung
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Dari hasil pengolahan data diperoleh tabel input output jalur distribusi susu sebagai berikut:
Tabel 2. Tabel Input Output Jalur Distribusi Susu (Juta Rupiah)

Output Industri
- Permintaan Total
Peternak Pengepul Pengolahan Distributor .
Input S Akhir Output
usu
Peternak 0 6.682,5 0 0 0 6.682,5
Pengepul 2.526,24 0 7.499,547 0 0 10.025,787
Industri
pengolahan 0 0 0 357,312 0 357,312
susu
Distributor 0 0 0 0 488,927 488,927
Nilai

Tambah 3.510 1.963,225 161,406 478,727

Total Input 6.036,24 8.645,725 7.660,953 836,039

Tabel 2 menunjukkan bahwa output atau hasil produksi dari kegiatan peternak, yaitu susu
digunakan sebagai input atau bahan baku untuk kegiatan pengepul sebesar Rp. 6.682,5 juta. Selanjutnya,
kegiatan pengepul adalah mendistribusikan susu ke Industri Pengolahan Susu (IPS) yang berada di Luar
dan di Dalam Desa Jabung. Dimana total output susu yang didistribusikan tersebut adalah Rp. 7.499,547
juta. Selain menjualkan susu ke IPS, kegiatan pengepul ini juga memberikan output berupa pakan ternak
yang digunakan sebagai input bagi kegiatan peternak sapi yaitu sebesar Rp 2.526,24 juta. Kemudian,
output atau hasil produksi dari IPS Desa Jabung didistribusikan ke distributor produk olahan susu yaitu
sebesar Rp. 357,312 juta dan output dari distributor ini dijual ke konsumen akhir sebesar Rp. 488,927
juta. Selanjutnya, nilai tambah atau pendapatan yang diperoleh dari masing-masing kegiatan antara lain
Rp. 3.510 juta, Rp. 1.963,225 juta, Rp. 161,406 juta, dan Rp. 478,727 juta.

Sementara itu, indeks keterkaitan pada jalur distribusi susu diberikan sebagai berikut:
Tabel 3. Indeks Keterkaitan pada Jalur Distribusi Susu

Sector Forward Linkage Sector Backward Linkage

1 1.5609 1 0.7761
2 1.5406 2 0.9700
3 0.5283 3 1.3197
4 0.3701 4 0.9342

Pada tabel 3, terlihat bahwa kegiatan peternak dan pengepul memiliki FL > 1 dan BL < 1. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan peternak memiliki keterkaitan ke depan yang tinggi sedangkan keterkaitan
ke belakangnya rendah. Sementara kegiatan Industri Pengolahan Susu (IPS) memiliki FL < 1 dan BL > 1.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan IPS tersebut memiliki keterkaitan ke depan yang rendah, sementara
indeks keterkaitan ke belakangnya tinggi. Untuk kegiatan distributor dapat diketahui bahwa FL < 1 dan
BL < 1, sehingga kegiatan distributor ini tidak memiliki keterkaitan yang kuat baik ke depan maupun
kebelakang dengan kegiatan yang lainnya dalam jalur distribusi susu.

Selanjutnya, dari tabel 3 di atas dapat digambarkan plot analisis keterkaitan sebagai berikut

Keterkaitan ke Belakang
Tinggi Rendah
- Kuadran Il
S gl =
‘T o D
=43l 2 Kuadran | - Peternak
E o F - Pengepul




Kuadran 1 Kuadran 1V
[ IPS ] [ Distributor ]

Rendah

Gambar 2. Plot Analisis Keterkaitan ke Belakang (Backward Linkages) dan Keterkaitan ke Depan
(Forward Linkages) Jalur Distribusi Susu

Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa pada kuadran | tidak ada kegiatan yang memiliki
keterkaitan ke belakang (Backward Linkages) dan keterkaitan ke depan (Forward Linkages) yang tinggi.
Dari kuadran | ini, dapat ditentukan bahwa tidak ada kegiatan yang menjadi sektor kunci (key sector),
sehingga tidak ada kegiatan yang dapat menjadi penarik sekaligus pendorong bagi pertumbuhan kegiatan-
kegiatan hulu dan hilir lainnya. Selanjutnya, pada kuadran Il diisi oleh kegiatan peternak dan pengepul
yang memiliki keterkaitan ke depan yang tinggi tetapi keterkaitan ke belakangnya rendah. Pengembangan
dari sektor-sektor pada kuadran Il ini akan mendorong tumbuhnya kegiatan yang ada di depannya namun
kurang mampu untuk meningkatkan kegiatan yang ada di belakangnya. Kuadran Il diisi oleh kegiatan
IPS yang memiliki keterkaitan ke depan yang rendah sedangkan keterkaitan ke belakangnya tinggi. Hal
ini dapat dijelaskan bahwa pengembangan dari sektor-sektor pada kuadran 11 tersebut akan meningkatkan
pertumbuhan kegiatan-kegiatan yang ada di belakangnya namun memiliki kemampuan lemah dalam
meningkatkan kegiatan yang ada di depannya. Kuadran 1V diisi oleh kegiatan distributor yang memiliki
keterkatitan ke depan dan ke belakang yang rendah. Hal ini dapat dijelaskan bahwa kegiatan distributor
tidak memiliki pengaruh dalam peningkatan kegiatan-kegiatan baik yang ada di belakangnya maupun
kegiatan yang ada di depannya.

KESIMPULAN

Dalam jalur distribusi susu, kegiatan peternak dan pengepul memiliki keterkaitan ke depan
(Forward Linkages) yang tinggi, namun keterkaitan ke belakangnya (Backward Linkages) rendah
sehingga kegiatan ini hanya mampu mengembangkan kegiatan hilir yang ada di depannya. Sementara
kegiatan Industri Pengolahan Susu (IPS) memiliki keterkaitan ke depan (Forward Linkages) yang rendah
dan keterkaitan ke belakang (Backward Linkages) yang tinggi, sehingga kegiatan ini hanya mampu
menjadi penggerak dalam meningkatkan kegiatan hulu yang ada di belakangnya. Untuk keterkaitan ke
depan (Forward Linkages) dan keterkaitan ke belakang (Backward Linkages) dari kegiatan distributor
memiliki indeks yang rendah sehingga kegiatan ini tidak memiliki pengaruh yang kuat dalam peningkatan
kegiatan-kegiatan baik yang ada di belakangnya maupun kegiatan yang ada di depannya.

Dari hasil analisis lanjut yang dilakukan, tidak ada kegiatan yang memiliki keterkaitan ke
belakang (Backward Linkages) sekaligus keterkaitan ke depan (Forward Linkages) yang tinggi sehingga
tidak ada kegiatan yang dapat menjadi sektor kunci (key sector) sehingga dalam jalur distribusi susu tidak
ada kegiatan yang dapat menjadi penarik sekaligus pendorong bagi pertumbuhan kegiatan-kegiatan hulu
dan hilir kegiatan lainnya.
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